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Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

I. Sejarah MIN 1 Konsel 

 MIN 1 Konawe Selatan terletak di Desa Pondambea Barata Kecamatan 

Morammo Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. MIN 1 

Konsel berdiri pada tahun 1965 berstatus MI swasta DDI kemudian 

dinegerikan pada tahun 1995 dan beralih nama menjadi MIN Wawosunggu. 

Pada tahun 2015 beralih nama menjadi MIN 1 Konawe Selatan sampai 

sekarang. 

Identitas Madrasah 

Nama Madrasah : MIN 1 Konawe Selatan 

NPSN : 60724075 

Status Madrasah : Negeri 

Alamat Madrasah : Desa Pondambea Barata 

Kode Pos :  

Desa/Kelurahan : Pondambea Barata 

Kecamatan : Kec. Moramo 

Kabupaten/Kota : Kab. Konawe Selatan 

Provinsi : Prov. Sulawesi Tenggara 

Email :  

SK Pendirian Madrasah :  

Tanggal SK Pendirian : 

 

 MIN 1 Konawe Selatan 7 kali berganti pimpinan dari awal berdiri hingga 

saat ini yaitu: 

NO Nama Tahun Menjabat 

1 H. Nasarudin 1965-1983 

2 Amin Sade 1983-2000 
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3 Rahim S.Pd I 2000-2005 

4 Hasrun Taleo, S.Pd.I 2005-2006 

5 Paikun, S.Pd.I 2006-2007 

6 Rahim, S.Pd.I 2007-2011 

7 Asman, S.Ag 2011-Sekarang 

 

II Visi misi MIN 1 Konsel 

1). Visi Madrasah 

“ Terwujudnya madrasah unggul dalam prestasi, memiliki aqidah, 

berakhlaqul karimah, cerdas, kreatif, berpekaan sosial islam “ 

2). Misi Madrasah  

a) Menumbuhkan dan menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT melalui pengamalan ajaran Agama. 

b) Menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi madrasah 

untuk memiliki keunggulan kompetitif dalam bidang akademik dan 

non akademik 

c) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berlandaskan iman dan taqwa. 

d) Mendorong warga madrasah untuk cinta, peduli terhadap 

pelestarian dan pengendalian budaya lingkungan hidup 

3). Tujuan Madrasah 

a) Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah, shalat 

dhuaha, jama’ah shalat dzuhur, tadarus Al Qur’an, kaligrafi, 

dantartil/tilawah Al Qur’an. 

b) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik serta daya saing 

madrasah 
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c) Terwujudnya peserta didik yang meningkat pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sesuai dengan kompetensi inti 

d) Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan secara aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan pendekatan 

saintifik untuk mencapai KI spiritual, KI sikap social, KI 

pengetahuandan KI keterampilan pada seluruh kelas 

e) Terlaksananya kegiatan pengembangan diri dalam bidang seni 

sehingga memiliki tim kesenian yang siap pakai, baik tingkat 

madrasah, kecamatan maupun kabupaten. 

f) Meningkatnya kegiatan kepedulian social dilingkungan madrasah, 

bakti social dan jumat peduli. 

III. Keadaan tenaga pendidik 

 Pendidik merupakan roda penggerak bagi berjalannya proses pendidikan 

begitu pula halnya dengan personalia. Artinya personabilitas  maju dan 

mundurnya suatu lembaga pendidikan sangat di tentukan oleh keberadaan 

guru dan personalianya. Karenanya keadaan guru dan personali dalam suatu 

lembaga pendidikan merupakan salah satu faktor yang tidak bisa di abaikan. 

Hal ini berarti bahwa idealnya suatu lembaga pendidikan memang harus di 

tunjang oleh guru dan personalia yang kompeten secara keilmuan dan 

profesional dalam menunaikan tugas-tugasnya. 

 Secara keseluruhan jumlah guru yang mengajar di MIN 1 Konsel 

berjumlah 14 guru. Berikut ini data guru MIN 1 Konsel  terperinci  dalam 

tabel berikut : 
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No Nama/NIP 

1 
Sodikin, S.Pd.I 

Nip.19820617 200511 001 

2 
Saidah,S.Pd.I 

Nip. 19680202 200701 2 003 

3 
Delisa Lustika,S.Pd 

Nip.19921226 201903 2 020 

4 
Dedi Ode,S.Pd 

Nip.19920509 201903 1 009 

5 Sarni,S.Pd.I 

6 Muliana,S.Pd.I 

7 Ahmad,A.Md 

8 Syamsidar,S.Pd.I 

9 Marwah,S.Pd.I 

10 Amiluddin,S.Pd.I 

11 Hasnawati 

12 Jumriati 

13 Joko Jatmiko S.Pd. SD 

14 Ruslan S.Pd SD 

 

IV. Keadaan peserta didik 

Pesrta didik merupakan salah satu komponen krusial pendidikan. karena itu, 

wajar jika kelayakan penyelenggara pendidikan oleh suatu lembaga 

pendidikan dilihat pula dari jumlah siswa yang ada. Adapun data jumlah 

peserta didik MIN 1 Konsel adalah sebagai berikut: 
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NO URAIAN 
JUMLAH SISWA 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 Kelas I 2 10 

2 Kelas II 8 6 

3 Kelas III 7 11 

4 Kelas IV 7 7 

5 Kelas V 10 8 

6 Kelas VI 4 4 

JUMLAH 38 46 

 

V. Keadaan Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang membentuk terjadinya 

proses pembelanjaan dan sebagai salah satu upaya peningkatan profesionalisme 

guru, MIN 1 Konsel telah memiliki berbagai sarana dan prasarana yang secara 

keseluruhan sangat menunjang kegiatan pendidikan di madrasah, terutama 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, kelengkapan sarana prasarana yang 

telah ada sebagai berikut: 

No Fasilitas Jumlah (Unit) Kondisi 

1 Ruang kepala madrasah 1 Baik 

2 Ruang guru 1 Baik 

3 Ruang Tu 1 Baik 

4 Ruang perpustakaan 1 Baik 

5 Ruang belajar/kelas 6 Baik 

6 Musholah 1 Rusak 

7 Pinjer 1 Baik 

8 Genset  1 Baik 
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9 Printer  1 Baik  

10 Tenaga surya 1 Baik  

11 WC Guru 1 Baik 

12 WC Siswa 2 Rusak 
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PEDOMAN WAWANCARA 

I. KEPALA MADRASAH 

1. Menurut bapak bagaimana Profesionalisme guru di MIN 1 konsel? 

2. Sebagai Manajer apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

3. Sebagai Leader apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

4. Sebagai Supervisor apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

5. Bagaimana teknik pelaksanaan supervisi yang di lakukan oleh kepala 

madrasah dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru? 

6. Apakah kepala madrasah sering memberikan motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan profesionalismenya? Bagaimana bentuk motivasinya! 

7. Bagimana hubungan kepala madrasah dengan guru-guru di MIN 1 konsel? 

8. Apakah sarana dan prasarana sudah memenuhi standar untuk 

meningkatkan profesionalisme guru? 

9. Bagaimana cara kepala madrasah memberikan solusi dari permasalahan 

yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar? 

10.  Menurut bapak seberapa antusias guru dimadrasah ini untuk 

meningkatkan profesionalismenya? 
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II. GURU 

1. Sebagai Manajer apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

2. Sebagai Leader apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

3. Sebagai Supervisor apa saja yang di lakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan profesionalisme guru di MIN 1 Konsel? 

4. Bagaimana teknik pelaksanaan supervisi yang di lakukan oleh kepala 

madrasah dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru? 

5. Apakah kepala madrasah sering memberikan motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan profesionalismenya? Bagaimana bentuk motivasinya! 

6. Bagimana hubungan kepala madrasah dengan guru-guru di MIN 1 konsel? 

7. Apakah sarana dan prasarana sudah memenuhi standar untuk 

meningkatkan profesionalisme guru? 

8. Bagaimana cara kepala madrasah memberikan solusi dari permasalahan 

yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar? 

9. Bagaimana seorang guru dapat di katakan Profesional? 

10. Apakah Bapak/ibu pernah mengikuti kegiatan pengembangan 

profesionalisme? 
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Surat Izin Penelitian Ke balitbang 
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Surat izin Penelitan Dari Balitbang 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitain 
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Hasil Dokumentasi 
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Halaman Depan MIN 1 Konsel 

 
Kantor MIN 1 Konsel 
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Ruang Guru MIN 1   

 

 
Ruang Kelas 

 

 

 
Ruang Kepala Madrasah 
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Dzikir Dan Doa Bersama 
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Wawancara Bersama Kepala Madrasah Dan Guru Min 1 Konsel 
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Kegiatan Jumat Bersih  

  
Kegiatan PBM  
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Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan 
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Sertifikat Penganugrahan Madrasah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikat Guru Madrasah Berprestasi 
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Program Tahunan Madrasah 
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Keterangan Sertifikasi GurU MIN 1 Konsel 
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RIWAYAT HIDUP (CURRICULLUM VITAE) 

 

Erna, Lahir di Desa Ponambea Barata 

Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe 

Selatan Provinsi Sulawesi Tenggata Pada 

tanggal 18 Januari 2001. Anak pertana dari 

tiga bersaudara dan merupakan anak dari 

Abah Simun Dan Ibu Dahlia.  

 

 Penulis menempuh pendidikan dasar (SD) di Madrasah Ibtidaiyah 

Wawosunggu pada tahun 2007-2013. Kemudian melanjutkan Pendidikan 

Menengah Pertama (SMP) di SMP Negeri 4 Konawe Selatan pada tahun 

2013-2016.  Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikannya di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 5 Konawe Selatan pada tahun 

2016-2019. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan perguruan 

tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. 

 


